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Abstrak
 

Kecamatan Sidikalang sangat terkenal dengan produk Kopi Robusta Sidikalang yang sudah dikenal luas di

Indonesia bahkan sampai ke luar negeri. Dalam produksi Kopi Robusta Sidikalang, terdapat perbedaan

keuntungan pada setiap aktor produksinya dan produktivitas kopi menjadi salah satu pusat perhatian

pemerintah dalam meningkatkan pendapatan daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pola

rantai nilai produksi Kopi Sidikalang di Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi serta aktor yang berperan

di dalamnya. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi,

dokumentasi, dan studi literatur dengan metode analisis kualitatif deskriptif dan spasial. Hasil dari penelitian

ini menunjukkan bahwa terdapat tiga simpul rantai nilai produksi Kopi Sidikalang yakni kegiatan pertanian

yang diperankan oleh petani dan kelompok tani, simpul distribusi yang diperankan oleh pengumpul dan

pedagang, dan simpul pengolahan biji dan ekspor yang diperankan oleh pabrik pengolah dan eksportir.

Setiap simpul melakukan kegiatan nilai yakni aktivitas utama dan pendukung yang akan menghasilkan nilai

dimana di setiap simpul terdapat perbedaan nilai. Lokasi mempengaruhi bagaimana aktor dalam setiap

simpul melakukan peranannya yang akan berhubungan dengan alat transportasi dan sistem kekerabatan

Suku Pakpak. Dalam produksi Kopi Sidikalang, terbentuk dua pola terdapat dua pola rantai nilai yakni

Petani-Pengumpul-Pedagang-Pabrik pengolah dan eksportir; dan Petani-Pabrik pengolah dan eksportir.

Perbedaan pola ini disebabkan oleh perbedaan jumlah produksi dan luas lahan kopi petani di Kecamatan

Sidikalang. Perolehan tanah yang digunakan setiap aktor terdiri dari dua cara yakni warisan dan pembelian

yang melibatkan Lembaga Sulang Silima Merga Pakpak sebagai lembaga yang memiliki kuasa dan

wewenang dalam pengadaan dan penguasaan lahan di Kecamatan Sidikalang.

......Sidikalang District is very famous for its Robusta Sidikalang Coffee products which are widely known

in Indonesia and even abroad. In the production of Sidikalang Robusta Coffee, there are differences in

profits for each production actor and coffee productivity is one of the government's focuses in increasing

regional income. The purpose of this study was to determine the pattern of the Sidikalang Coffee production

value chain in Sidikalang District, Dairi Regency and the actors who play a role in it. Data collection

methods used were in-depth interviews, observation, documentation, and literature study with descriptive

and spatial qualitative analysis methods. The results of this study indicate that there are three nodes of the

Sidikalang Coffee production value chain, namely agriculture played by farmers and farmer groups,

distribution nodes played by collectors and traders, and processing and export nodes played by processing

factories and exporters. Each node performs value activities, namely the main and supporting activities that

will produce values where in each node there is a difference in value. Location affects how the actors in

each node perform their roles which will be related to the means of transportation and the kinship system of

the Pakpak Tribe. In the production of Sidikalang Coffee, two patterns are formed, there are two value chain

patterns, namely Farmers-Gatherers-Traders-Processing factories and exporters; and Farmers-processors and

exporters. This difference in pattern is caused by differences in the amount of production and the area of
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coffee farmers in Sidikalang District. Land acquisition used by each actor consists of two ways, namely

inheritance and purchase involving the Sulang Silima Merga Pakpak Institution as an institution that has

power and authority in land acquisition and control in Sidikalang District.


